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ABSTRAK

Bencana ekologis seperti longsor dan banjir yang diakibatkan adanya eksploitasi alam di
Pegunungan Meratus berupa penambangan dan perkebunan sawit hendaknya bisa menumbuhkan
rasa kepedulian lingkungan bagi masyarakat untuk melestarikan dan memulihkan kondisi kerusakan
alam. Memfasilitasi anak di pedalaman dengan sekolah alam yang mengenalkan lingkungan hidup
kepada anak-anak untuk menumbuhkan kepekaan terhadap lingkungan sejak dini. Minimnya jumlah
sekolah di Kecamatan Loksado juga melatarbelakangi perancangan Sekolah Dasar Alam di
Pedalaman Pegunungan Meratus Loksado. Ini sangat penting dengan memfasilitasi pendidikan
masyarakat pedalaman.

Kata kunci: Sekolah alam, pedalaman, pegunungan meratus, Loksado

ABSTRACT

Ecological disasters such as landslides and floods caused by natural exploitation in the Meratus
Mountains in the form of mining and oil palm plantations should be able to foster a sense of
environmental concern for the community to preserve and restore damaged natural conditions.
Facilitating children in rural areas with natural schools that infroduce the environment to children to
develop sensitivity to the environment from an early age. The low number of schools in Loksado
Sub-District is also the background to the design of a natural elementary school in the interior of the
Loksado Meratus Mountains. This is very important to facilitate the education of rural communities.
Keywords: Nature school, hinterland, meratus mountains, Loksado
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PENDAHULUAN

1. Latar Belakang
Tingkat pendidikan masyarakat di

Loksado tergolong masih rendah. Menurut
Anita Syafitri (2017) rendahnya pendidikan
di Loksado  disebabkan  kurangnya
semangat juang untuk bersekolah, akses
pegunungan yang sulit dan jarak sekolah
yang cukup jauh merupakan salah satu
faktor kurangnya semangat anak-anak
untuk bersekolah. Setiap harinya mereka
harus berjalan kaki naik turun bukit untuk
berangkat ke sekolah. Ketersediaan
sekolah juga sangat berpengaruh terhadap
kecenderungan anak untuk bersekolah,
ketika sekolah tidak tersedia maka mereka
tidak akan bersekolah.
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Tabel 1. Banyaknya Sekolah Dasar (SD) di
Kecamatan Loksado, 2020

Pegunungan Meratus terletak di
Tenggara Pulau Kalimantan membentang
sepanjang 600 km? hingga perbatasan
Kalimantan Timur dan Kalimantan Tengah.
Pegunungan ini di Provinsi Kalimantan
Selatan terbagi menjadi 8 (delapan)
kabupaten.

PERMASALAHAN

Bagaimana merancang bangunan
sekolah dasar alam yang dapat
mengajarkan kecintaan terhadap alam?

METODE PERANCANGAN

Simbol adalah tanda yang adanya
kesepakatan antara penanda dan penanda.
Menurut Charles Sanders Peirce, simbol
merupakan tanda yang memiliki kemiripan
objek, dimaknai sebagai sesuatu yang kita
pelajari dalam konteks budaya yang lebih
spesifik. Peirce memperkenalkan teori
segitiga makna, yaitu:

e Tanda merupakan sesuatu yang dapat
dilihat oleh pengamat dan mewakilinya.

e Obyek merupakan sesuatu yang
menjadi referensi tanda.

e Penafsir adalah suatu pemikiran
seseorang yang memakai tanda
tersebut.

ARSITEKTUR
SIMBOLISME

Sumber : Charles Sanders Peirce (2014}

Bagan 1. Teori Semiotika Charles Sanders
Peirce

Hubungan antara
objek.

e lkon adalah hubungan kemiripan, yaitu
perwakilan memiliki kemiripan dengan
yang diwakilinya.

e Indeks adalah hubungan yang memiliki
kaitan akan keberadaannya. Sesuatu
disebabkan oleh sesuatu yang lain atau
ada hubungan sebab akibat. Karena
tanpa api tidak akan ada asap.Asap
dapat dianggap sebagai tanda adanya
api dan karenanya asap merupakan

representatif dan

indikator.

e Simbol adalah tanda yang
menggabungkan tanda dan objek yang
didefinisikan  oleh  norma  sosial.
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Simbol-simbol tersebut bersifat
konvensional dan telah disepakati oleh
kedua belah pihak. Misalnya, bendera
kuning berarti mati atau layu.

Sudut pandang antara representasi
dan relasi tanda. Pierce membaginya
menijadi tiga, yaitu:

e Qualisign adalah karakter berdasarkan
sifat.

e Sinsign adalah keberadaan dan
aktualitas suatu objek atau peristiwa
terhadap suatu tanda.

e Legisign adalah standar yang termasuk
dalam tanda. Ini berlaku untuk aturan
yang berlaku umum. Misalnya, tanda
larangan fotografi berarti anda tidak
diperbolehkan mengambil foto di area
tempat tanda tersebut berada.

Peirce membedakan tiga jenis penafsir
yaitu:

e Rheme adalah karakter yang
memungkinkan anda menafsirkannya
dengan makna yang berbeda. Misalnya,
seseorang dengan mata merah mungkin
merasa mengantuk atau mengalami
iritasi mata.

e Dicent sign merupakan tanda
bersesuaian dengan yang sebenarnya.
Misalnya di jalan pedesaan yang curam
dimana sering terjadi kecelakaan, ada
rambu lalu lintas di jalan itu, hati-hati,
pelan-pelan.

e Argument adalah  karakter
mengandung alasan atas sesuatu.

yang

TINJAUAN PUSTAKA

A. Sekolah Alam

Sekolah alam menurut Efrina Djuwita
(2010) adalah alternatif pendidikan yang
menerapkan alam sebagai sarana utama
belajar peserta didiknya. Pentingnya
kepedulian lingkungan jika diusia dini sudah
diterapkan hasil pembentukan karakter
anak yang lebih baik. beradaptasi dengan

alam dan dekat dengan pengalaman hidup.
Siswa dapat bereksplorasi, berekspresi dan
bereksperimen  dengan alam  yang
membebaskan interaksi mereka dengan
kehidupan yang sebenarnya.

B. Pendidikan Sekolah Dasar dan Ml
Pada tingkatan sekolah  dasar
pembelajaran ditekankan pada
meningkatkan kemampuan literasi. Siswa
SD & MI secara bertahap diarahkan untuk
lebih  menguasai konsep-konsep yang
abstrak. Pada kompetensi setiap mata
pelajaran yang diberikan bertujuan untuk
melatih kemandirian siswa dalam masalah
kehidupan yang dihadapinya sehari-hari.

C. Penerapan Kurikulum
Struktur  Kurikulum Merdeka pada
tingkat SD/MI dibagi menjadi 2:
1. Pembelajaran intrakurikuler.
2. Proyek penguatan profil
Pancasila.

pelajar

D. Pendidikan Lingkungan Hidup

Di Indonesia pendidikan lingkungan
hidup bermula tahun 2000-an baik kurikulum
ataupun kegiatannya sebagai muatan lokal
pada mata pelajaran sekolah. Pendidikan

lingkungan adalah meningkatkan
pengetahuan masyarakat tentang
lingkungan biofisik dan permasalahan

lingkungan yang terkait, serta membangun
kesadaran agar terlibat.

Tujuan pendidikan lingkungan hidup
menurut Rumanta dkk (2018:1.5):
1. Meningkatkan pengetahuan mengenai

menciptakan lingkungan yang
berkelanjutan.
2. Meningkatkan kesadaran terhadap

lingkungan beserta isu-isu yang terkait.

3. Mengubah perilaku dan sikap terhadap
alam.

4. Meningkatkan keterampilan untuk
mengatasi permasalahan lingkungan.

5. Ikut berpartisipasi.
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PEMBAHASAN

A. Lokasi

Lokasi proyek rancangan Sekolah
Alam di Pedalaman Pegunungan Meratus
berada di JI. Loksado, Desa Lumpangi,
Kecamatan Loksado, Kabupaten Hulu
Sungai Selatan, Provinsi Kalimantan Selatan
71282.

Gambar 1. Lokasi Proyek Rancangan
Sumber : Penulis (2023)

Keterangan:
Jalan Loksado
Sungai Amandit
Batasan tapak

Sebelah Utara tapak berbatasan
dengan Jalan Loksado yang merupakan
jalan utamanya Kecamatan Loksado,
sebelah Barat dan Timur bersebelahan
dengan area pepohonan, dan sedangkan
sebelah Selatan berbatasan dengan area
pepohonan yang dekat dengan Sungai
Amandit yang berjarak sekitar +t380m dan
dekat juga dengan Gunung Kentawan yang
berjarak sekitar £500 m dari batasan site.
Sungai Amandit merupakan jalur sungai
yang sering disusuri masyarakat lokal
dengan rakit bambu. Sedangkan Gunung
Kentawan merupakan kawasan yang
ditetapkan sebagai Cagar Alam.
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Gambar 2. Potongan Tapak
Sumber : Penulis (2023)

Adapun data-data site yang ada :

a. Lokasi ini terdapat di JI. Loksado,
Desa Lumpangi, Kecamatan
Loksado, Kabupaten Hulu Sungai
Selatan, Provinsi Kalimantan Selatan
71282.

b. Pemilik;: Swasta

c. Luasan Site: 14.400 m2

d. Batasan:

Sebelah Utara: Lahan Kosong
Sebelah Timur: Lahan Kosong
Sebelah Barat: Jalan Loksado
Sebelah Selatan: Lahan Kosong

yang berdekatan Sungai Amandit dan
Gunung Kantawan
e. Iklim:
o Curah hujan yang tertinggi:

Desember dengan 27 hari hujan
o Curah hujan yang tersedikit:

September dengan 7 hari hujan
o Rata-rata curah hujan: 14 hari

/bulan

o Kelembaban udara relatif
tahunan: 89 mm3 sampai
dengan 532 mm3

o Rata-rata kelembaban udara:
281,9 mm3

B. Konsep Rancangan
1. Konsep Programatik
Berdasarkan permasalahan mengenai
mengajarkan Kkecintaan lingkungan maka
akan diterapkan konsep Pegunungan
Meratus.
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QUALISIGN
SINSIGN
LEGISIGN

" Icon
INDEX

SYMBOL

Q00

Meratus School

Represenment

Interpretant

RHEME

DICENT SIGN
ARGUMENT

Sumber: Charles Sanders Peirce (2014)

Bagan 1. Konsep Meratus School
Sumber : Penulis (2023)

Tabel.2 Konsep Programatik

Ukiran hutan,
bentuk Gunung
,bentuk air terjun,
motif Bebatuan

Kabut embun
pagi, dan senja
hari

Padi yang
tumbuh subur

Hutan dan ladang

Keanekaragaman
hayati

Bubuhan dan
manunggal

Kekayaan alam

Nama-nama
tumbuhan

Save Meratus

12471

675

MS-01

MS-03

MS-07

MS-10

MS-11

MS-16

MS-18

14461

Gambar 3. Rancangan Tapak
Sumber : Penulis (2023)

: entrance
MS-02 :
: toilet/wc
MS-04 :
MS-05 :
MS-06 :
: dapur sekolah
MS-08 :
MS-09 :

parkir

ruang budidaya tanaman anggrek
ruang budidaya tanaman herbal
uks

ruang budidaya tanaman sayur
ruang kelas

: amfiteater
: kolam ikan
MS-12 :
MS-13 :
MS-14 :
MS-15 :

kandang ayam
kandang bebek
ruang pengelola
lapangan upacara

: lapangan olahraga
MS-17 :
: area bermain

perpustakaan
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Gambar 4. Entrance
Sumber : Penulis (2023)

Gambar 9. Perpustakaan
Sumber : Penulis (2023)

ik Al L0 =)
Gambar 5. Ruang Kelas
Sumber : Penulis (2023)

Gambar 10. Area Bermain
Sumber : Penulis (2023)

KESIMPULAN
Gambar 6. Amfiteater Sekolah  Dasar Alam  Meratus
Sumber : Penulis (2023) merupakan  sebuah  tempat  belajar
- 8 ' menggunakan konsep Pegunungan
Meratus, dengan memperhatikan,

merasakan, merenungkan, dan memikirkan
sesuatu di balik peristiwa untuk diambil
suatu pelajaran dari suatu masalah di balik
degradasi lingkungan. Dengan metode
arsitektur simbolis yang dibentuk melalui
tanda pada keserupaan objek, dimaknai
sebagai sesuatu yang kita pelajari dalam
konteks budaya yang lebih khusus atau
spesifik.

Gambar 7, Kolam lkan
Sumber : Penulis (2023)
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